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A. Kesimpulan

Tugas akhir yang berjudul “Penciptaan Motif Batik Edelweiss
(Anaphalis Javanica) Pada Busana Wanita Bergaya Heritage Chic" sudah
direalisasikan dalam bentuk karya busana wanita. Konsep penciptaan
stilisasi bunga Edelweiss dalam busana batik wanita bergaya Heritage Chic
didasarkan pada penggabungan nilai budaya dengan sentuhan gaya modern
yang elegan (chic). Bunga Edelweiss yang dikenal sebagai simbol
keabadian dan keteguhan diolah melalui proses stilisasi, yaitu
penyederhanaan bentuk dengafi pendekatan dekoratif, agar cocok dijadikan
motif batik.

Prosés | penciptaan stilisasi bunga Edelweiss dalam busana batik
wanita bergaya Heritage Chic \dimulai dengan studi visual dan simbolik
terhadap \bentuk asli bungal Edelweiss (Anaphalis javanica). Dari bentuk
aslinya, yang ‘terdiri atas kelopak-kelopak~kecil” dan padat, dilakukan
pengamatan untuk menentukan elemenselemen visual’yang khas dan dapat
disederhanakan. Tahap \berikutnya adalah stilisasi, yaitu mereduksi bentuk
bunga menjadi motif yang lebih simpel dan -dékoratif, namun tetap
mempertahankan ciri khag’seperti susunan kelopakyang berlapis dan bentuk
melingkar.

Motif yang telah distilisasi’kemudian diwujudkan dalam batik tulis
dengan menggunakan warna napthol. Setelah itu, kain batik diterapkan
dalam desain busana wanita bergaya Heritage Chic yang menggabungkan
unsur tradisional seperti siluet klasik, detail etnik, dan teknik batik, dengan
pendekatan modern yang bersih, elegan, dan berkelas. Proses ini
menghasilkan enam karya busana wanita dari tujuh belas desain alternatif
yang tidak hanya menonjol secara estetika, tetapi juga membawa nilai
filosofi Edelweiss dan warisan budaya dalam tampilan yang lebih segar dan
kontemporer.

Hasil penciptaan stilisasi bunga Edelweiss dalam busana batik

wanita bergaya Heritage Chic menampilkan perpaduan harmonis antara
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keindahan motif alami dan kekayaan budaya tradisional yang dikemas
secara modern. Desain motif tetap mencerminkan karakter bunga
Edelweiss, lembut namun kuat yang memberi kesan feminin dan bermakna.
Dalam aplikasinya, busana bergaya Heritage Chic ini menggabungkan
potongan klasik seperti kebaya modern, siluet A-/ine, dengan paduan kain
yang nyaman seperti katun.

Warna-warna yang digunakan cenderung lembut atau netral yaitu
earth tone seperti coklat, coklat tua, krem/beige, hijau, marun hingga biru
yang mendominasi memberikan kesan segar dan menarik yang
menjadikannya sebagai center of interest pada busana, memberi kesan
anggun dan mewah namun tetap membumi. Selain teknik batik tulis dan
jahit busana untuk mewujudkan-busana dan juga teknik menghias busana
dengan menggunakan payet/dan manik-manik, untuk mempertegas dan
semakin memberikan kesan indah pada busana bergaya Heritage Chic.

Dengan siluetyang/sederhana, tanpa berlebihan membuat busana ini
indah |dan/ elegan yang/ ‘memancarkan kecantikan si pemakai. Secara
keseluruhan, hasil penciptaan inimampu menghadirkan’'busana batik wanita
yang tidakihanya indah secatra visual,/tetapi juga/membawa nilai filosofis
dan kultural yang kuat, sekaligus relevan dengan gayahidup wanita modern
masa kint. Dengan mengabadikan-metif edelweiss kedalam motif batik
menjadi alternatiflain untuk menikmatijbunga-edelweis, dan dapat menjadi

upaya konservasi alam tidak langsung.

. Saran

Pengerjaan karya dengan judul “Penciptaan Motif Batik Edelweiss
(Anaphalis Javanica) Pada Busana Wanita Bergaya Heritage Chic" banyak
memberikan wawasan dan pembelajaran. Pengerjaan karya yang melewati
banyak kendala, banyak terdapat kekurangan dan kesalahan yang dialami
dalam penciptaan karya yang dapat menjadi evaluasi dan pembelajaran
kedepannya.

Adapun kendala yang yang paling utama adalah pewarnaan batik

yang awal nya menggunakan Napthol akhirnya menjadi Remasol, karena



78

hasil warna yang tidak merata disebabkan kurangnya alat dan tempat
pewarnaan. Tiga hasil karya tidak sesuai karena warna yang kurang cocok
dan belang, alhasil dimulai dari awal yaitu memindahkan desain ke kain
hingga menjadi kain batik. Sebaiknya mewarnai dengan napthol
menggunakan bak warna besar agar warnanya rata.

Saat pewarnaan colet yaitu pewarna Remasol harus sabar dan teliti
karena motif cenderung kecil, selain itu warna yang terlalu encer juga
mempengaruhi penyebaran warna. Faktor cuaca juga menjadi tantangan
tersendiri bagi penulis salah satu kejadian yang dialami adalah ketika proses
pewarnaan telah selesai saat malam hari terkena percikan air hujan sehingga
sebagian warna pada kain menjadi luntur. Sebaiknya jika mewarnai malam
hari, diletakkan ditempatkan di tempat yang teduh dan jauh dari percikan
air. Pada saat proses pembuatan batik harus—penuh ketelitian, kesabaran,
serta keuletan dalam pembuatan karya agar menghasilkan sebuah karya
yang sesuai dengan rencana awal,

Pada proses menjahit{juga \mengalamy beberapa kendala karena
kurang teliti, sepertiumenjahit kain, yang/terbalik ‘bagian buruk dan bagian
baik. Terbalik saat memasang viselin pada kain, juga merupakan salah satu
kesalahan. fatal. Untuk menghindari kesalahan/ sebaiknya sering melihat
desain dan pola~agar tidak terjadi kesalaham; sediakan kain yang berlebih
jika terjadi kesalahannyang tidak bisa diperbaiki,jika sekiranya terlalu lelah
sebaiknya beristirahat terlebih dahulu. Dari banyak kejadian tak terduga
banyak pelajaran yang didapat dari proses pembuatan Tugas Akhir ini
seperti menjadi lebih tekun, teliti, sabar dan bertanggung jawab dalam

mengerjakan sesuatu.
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